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Abstrak: Penyakit kardiovaskular merupakan salah satu penyebab kematian di dunia sehingga 
diperlukan upaya preventif untuk menurunkan faktor risikonya. Pemanfaatan tanaman obat sebagai 
sumber senyawa bioaktif merupakan salah satu alternatif yang dapat diterapkan melalui pemberdayaan 
masyarakat. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan masyarakat mengenai pemanfaatan tanaman obat sebagai upaya pencegahan penyakit 
kardiovaskular di Desa Kragilan, Sukoharjo. Kegiatan dilaksanakan dengan sasaran ibu rumah tangga 
dan kader kesehatan. Metode yang digunakan meliputi penyuluhan mengenai manfaat rimpang kunyit 
(Curcuma longa L.) sebagai sumber senyawa bioaktif, edukasi konsumsi jamu kunir asem, serta 
demonstrasi penanaman Tanaman Obat Keluarga (TOGA). Penyampaian materi dilakukan melalui 
ceramah interaktif, diskusi, tanya jawab, dan praktik langsung. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 
peserta mengikuti seluruh rangkaian kegiatan dengan antusias dan memperoleh peningkatan 
pengetahuan mengenai manfaat tanaman obat, cara pemanfaatannya, serta keterampilan 
membudidayakan TOGA di pekarangan rumah. Program ini diharapkan mampu mendorong penerapan 
pola hidup sehat melalui pemanfaatan tanaman obat lokal sebagai upaya preventif, meningkatkan 
kemandirian masyarakat dalam menjaga kesehatan keluarga, serta mendukung pencegahan penyakit 
kardiovaskular di Desa Kragilan. 
 
Kata kunci: tanaman obat, senyawa bioaktif, penyakit kardiovaskular, TOGA, edukasi kesehatan. 
 
Abstract: Cardiovascular disease is a leading cause of death worldwide, necessitating preventive 
measures to reduce risk factors. Utilizing medicinal plants as a source of bioactive compounds is an 
alternative approach that can be implemented through community empowerment. This community 
service activity aims to increase community knowledge and skills regarding the use of medicinal plants 
to prevent cardiovascular disease in Kragilan Village, Sukoharjo. The activity targeted housewives and 
health cadres. The methods used included education on the benefits of turmeric rhizomes (Curcuma 
longa L.) as a source of bioactive compounds, education on the consumption of turmeric and tamarind 
herbal medicine, and demonstrations on planting Family Medicinal Plants (TOGA). The material was 
delivered through interactive lectures, discussions, questions and answers, and hands-on practice. The 
results showed that participants enthusiastically participated in all activities and gained increased 
knowledge about the benefits of medicinal plants, how to utilize them, and skills in cultivating TOGA in 
their yards. This program is expected to encourage the adoption of healthy lifestyles through the use of 
local medicinal plants as a preventative measure, increase community independence in maintaining 
family health, and support the prevention of cardiovascular disease in Kragilan Village. 
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PENDAHULUAN 

Penyakit kardiovaskular merupakan salah satu penyebab kematian dengan 
angka yang terus meningkat setiap tahunnya. Menurut data WHO, terdapat sekitar 
17,9 juta orang meninggal akibat penyakit ini setiap tahunnya. Kondisi ini menuntut 
adanya pendekatan untuk pencegahan dan pengelolaannya. Salah satu pendekatan 
yang menarik perhatian masyarakat adalah penggunaan tanaman obat sebagai 
sumber senyawa bioaktif yang memiliki efek kardioprotektif (Bahramsoltani et al., 
2021). 

Tanaman obat telah digunakan secara tradisional untuk menjaga kesehatan 
jantung dan pembuluh darah. Senyawa bioaktif yang terkandung dalam tanaman 
tersebut, seperti flavonoid, polifenol, alkaloid, dan saponin, telah terbukti secara ilmiah 
memiliki aktivitas antioksidan, antiinflamasi, antiplatelet, dan penurun tekanan darah 
yang berperan dalam pencegahan penyakit kardiovaskular (Sharifi-Rad et al., 2020). 
Studi etnofarmakologi mengidentifikasi berbagai tanaman seperti Moringa oleifera, 
Allium sativum, dan Zingiber officinale sebagai bagian dari intervensi herbal yang 
mendukung kesehatan kardiovaskular (Odukoya et al., 2022), (Jamilatun, Lukito, & 
Kumalasari, 2026). Selain manfaat farmakologis, pentingnya edukasi tentang tanaman 
obat juga mencakup peningkatan literasi kesehatan masyarakat. Masyarakat yang 
memiliki pemahaman tentang potensi bioaktif tanaman lokal cenderung lebih memilih 
gaya hidup sehat dan mampu mengambil keputusan berbasis informasi untuk 
pencegahan penyakit (Emmanuel K, 2025). 

Upaya edukatif mengenai tanaman obat bukan hanya memperkenalkan fungsi 
senyawa bioaktif, tetapi juga pemberdayaan masyarakat berbasis kearifan lokal. 
Bioaktif yang ditemukan dalam banyak tanaman obat memiliki kemampuan dalam 
menstabilkan membran sel, menghambat oksidasi LDL, dan meningkatkan fungsi 
endotelial, sehingga memperkuat penggunaan tanaman obat dalam konteks preventif 
(Sharifi-Rad et al., 2020), (Teodoro, 2019), (Cao et al., 2019), (Jamilatun & Lukito, 
2025). Peran edukasi tentang tanaman obat sebagai sumber bioaktif sangat strategis 
dalam menurunkan beban penyakit kardiovaskular melalui pendekatan promotif dan 
preventif. Penguatan pemahaman masyarakat tentang manfaat tanaman obat yang 
telah teruji secara klinis akan mendukung tercapainya masyarakat sehat yang berbasis 
pada potensi lokal (Watson & Preedy, 2012). 

Berdasarkan informasi yang diperoleh, terdapat beberapa warga yang belum 
mengetahui tentang khasiat tanaman obat. Berdasarkan hal tersebut, dalam 
pengabdian kepada masyarakat ini, dilakukan Edukasi Tanaman Obat sebagai 
Sumber Bioaktif dalam Pencegahan Penyakit Kardiovaskular di Desa Krangilan, 
Sukoharjo. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
masyarakat mengenai pemanfaatan tanaman obat sebagai upaya pencegahan 
penyakit kardiovaskular di Desa Kragilan, Sukoharjo. Dengan harapan upaya 
pencegahan Penyakit Kardiovaskular dapat dilakukan secara efektif. 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada bulan Juli 2022 di 
Desa Kragilan, Sukoharjo. Sasaran kegiatan adalah masyarakat usia dewasa yang 
terdiri atas ibu rumah tangga dan kader kesehatan yang berdomisili di Desa Kragilan. 
Metode pelaksanaan dilakukan melalui edukatif dan partisipatif yang meliputi tahap 
koordinasi dengan perangkat desa dan pengurus PKK, penyuluhan kesehatan 
mengenai pemanfaatan tanaman obat sebagai sumber senyawa bioaktif dalam 
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pencegahan penyakit kardiovaskular, demonstrasi konsumsi jamu kunir asem, serta 
praktik penanaman Tanaman Obat Keluarga (TOGA) di pekarangan rumah. Materi 
edukasi mencakup manfaat rimpang kunyit (Curcuma longa L.) sebagai sumber 
senyawa bioaktif, pentingnya konsumsi jamu secara bijak sebagai bagian dari pola 
hidup sehat, serta teknik budidaya TOGA yang mudah diterapkan oleh masyarakat. 
Penyampaian materi dilakukan melalui ceramah interaktif, diskusi, tanya jawab, dan 
demonstrasi langsung untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta 
penerapan pemanfaatan tanaman obat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat diawali dengan koordinasi bersama 
perangkat Desa Kragilan, Sukoharjo, serta pengurus PKK untuk mengidentifikasi 
kebutuhan masyarakat dan menyusun program edukasi yang sesuai dengan 
permasalahan kesehatan setempat. Tahap koordinasi merupakan langkah penting 
dalam pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat karena memungkinkan 
penyusunan kegiatan yang partisipatif, tepat sasaran, dan berkelanjutan. Pendekatan 
ini juga mendorong keterlibatan aktif masyarakat sehingga dapat meningkatkan 
efektivitas penerapan setelah program selesai. 

Kegiatan pertama berupa edukasi mengenai manfaat rimpang kunyit (Curcuma 
longa L.) sebagai tanaman obat yang memiliki potensi dalam pencegahan penyakit 
kardiovaskular. Materi yang diberikan meliputi kandungan kurkuminoid dan senyawa 
fenolik yang berperan sebagai antioksidan dan antiinflamasi (Jamilatun, Lukito, et al., 
2025). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kurkumin mampu menurunkan stres 
oksidatif, menghambat proses inflamasi kronis, serta memperbaiki fungsi endotel 
pembuluh darah yang merupakan faktor penting dalam pencegahan aterosklerosis 
dan penyakit jantung (Hewlings & Kalman, 2017), (Pourbagher-Shahri et al., 2021). 
Edukasi ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai 
pemanfaatan kunyit sebagai bagian dari pola hidup sehat (Jamilatun et al., 2024).  

 

 
Gambar 1. Edukasi tentang Manfaat Rimpang Kunyit 

 
Kegiatan kedua berupa konsumsi jamu kunir asem secara bersama yang disertai 

penyuluhan mengenai manfaat minuman herbal sebagai pelengkap pola hidup sehat. 
Kombinasi kunyit dan asam jawa mengandung senyawa bioaktif yang memiliki 
aktivitas antioksidan sehingga berpotensi membantu menjaga kesehatan tubuh 
apabila dikonsumsi secara tepat sebagai bagian dari pola makan seimbang 
(Jamilatun, Hikmah, et al., 2025). Dalam kegiatan ini juga ditekankan bahwa jamu 
bukan merupakan pengganti terapi medis, tetapi dapat dimanfaatkan sebagai upaya 
promotif dan preventif untuk mendukung kesehatan kardiovaskular melalui penerapan 
gaya hidup sehat (Wong et al., 2025), (Jamilatun, Lukito, Meisaroh, et al., 2026). 
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Gambar 2. Kegiatan Minum Jamu  

 
Kegiatan ketiga berupa edukasi dan demonstrasi penanaman Tanaman Obat 

Keluarga (TOGA) di pekarangan rumah. Metode demonstrasi dipilih karena 
memberikan pengalaman belajar secara langsung sehingga peserta tidak hanya 
memperoleh pengetahuan, tetapi juga keterampilan dalam membudidayakan tanaman 
obat. Keterlibatan aktif peserta selama praktik menanam menunjukkan antusiasme 
masyarakat terhadap pemanfaatan TOGA sebagai sumber bahan baku herbal yang 
mudah diperoleh di lingkungan rumah. Pengembangan TOGA merupakan salah satu 
strategi pemberdayaan masyarakat yang dapat meningkatkan kemandirian keluarga 
dalam memanfaatkan tanaman obat secara rasional, sekaligus mendukung upaya 
promotif dan preventif terhadap penyakit tidak menular, termasuk penyakit 
kardiovaskular (Br.Ginting et al., 2023) (Wong et al., 2025).  
 

 
Gambar 3. Kegiatan Menanam Tanaman Obat Keluarga 

 
Secara keseluruhan, rangkaian kegiatan edukasi, praktik konsumsi jamu, dan 

demonstrasi TOGA memberikan pendekatan dalam meningkatkan pengetahuan, 
kesadaran, serta keterampilan masyarakat untuk memanfaatkan tanaman obat 
sebagai sumber senyawa bioaktif dalam mendukung pencegahan penyakit 
kardiovaskular. Melalui kegiatan ini, diharapkan masyarakat Desa Kragilan mampu 
menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh dalam kehidupan sehari-hari, seperti 
membudidayakan tanaman obat di pekarangan rumah, mengonsumsi jamu secara 
bijak sebagai bagian dari pola hidup sehat, serta memanfaatkan tanaman obat 
keluarga sebagai upaya promotif dan preventif dalam menjaga kesehatan. Penerapan 
TOGA di lingkungan rumah juga diharapkan dapat meningkatkan kemandirian 
keluarga dalam menyediakan bahan herbal yang aman, mudah diperoleh, dan bernilai 
ekonomis, sehingga mendukung terbentuknya perilaku hidup sehat yang 
berkelanjutan serta berkontribusi dalam menurunkan faktor risiko penyakit 
kardiovaskular di masyarakat Desa Kragilan. 
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4. KESIMPULAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui edukasi tanaman obat sebagai 

sumber senyawa bioaktif dalam pencegahan penyakit kardiovaskular di Desa Kragilan, 
Sukoharjo, telah terlaksana dengan baik. Rangkaian kegiatan ini memberikan 
peningkatan pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan masyarakat, khususnya ibu 
rumah tangga dan kader kesehatan, mengenai pemanfaatan tanaman obat sebagai 
bagian dari upaya promotif dan preventif dalam menjaga kesehatan kardiovaskular. 
Kegiatan ini juga mendorong masyarakat untuk membudidayakan TOGA di 
pekarangan rumah dan memanfaatkan tanaman obat sebagai pendukung pola hidup 
sehat. Diharapkan pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh dapat 
diterapkan secara berkelanjutan sehingga mampu berkontribusi terhadap pencegahan 
faktor risiko penyakit kardiovaskular di Desa Kragilan.  
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